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Abstrak 

Minimnya pengetahuan guru tentang teori belajar memberi peringatan bahwa apakah proses 

pembelajaran yang telah dilakukan berhasil memberi makna pada siswa atau tidak. 

Implementasi model pembelajaran dengan pendekatan saintifiki memiliki dampak bagi siswa 

SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak penggunaan 

model pembelajaran dengan pendekatan saintifik terhadap siswa sekolah dasar ditinjau dari 

teori humanistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan 

(library research) dengan teknik analisis deskriptif. Dari hasil studi pustaka, ditemukan adanya 

perubahan dari kualitas rendah menjadi kualitas tinggi karena adanya peningkatan. 

Peningkatan inilah yang menjadi dampak model pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

pada siswa. Adapun peningkatan yang berhasil dirangkum adalah peningkatan hasil belajar, 

motivasi belajar, sikap ilmiah, keterampilan proses sains, berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

Ditinjau dari teori belajar humanistik, dampak ini timbul karena model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik memberi ruang kebebasan bagi siswa untuk mencari tahu dan membangun 

pengetahuannya sendiri.   

Kata Kunci: model pembelajaran, saintifik, teori humanistik 

 

Abstract 

The teacher's lack of knowledge about learning theory gives a warning whether the learning 

process that has been carried out has succeeded in giving meaning to students or not. 

Implementation of a learning model with a scientific approach has an impact on elementary 

school students. The aim of this research is to determine and describe the impact of using a 

learning model with a scientific approach on elementary school students in terms of humanistic 

theory. The method used in this research is the library research method with descriptive 

analysis techniques. From the results of the literature study, it was found that there was a change 

from low quality to high quality due to improvements. This increase is the impact of the 

learning model with a scientific approach on students. The improvements that have been 

summarized are improvements in learning outcomes, learning motivation, scientific attitudes, 

scientific process skills, critical thinking and creative thinking. Judging from humanistic 

learning theory, this impact arises because the learning model with a scientific approach 

provides freedom for students to find out and build their own knowledge 
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PENDAHULUAN 

 

Kemajuan sebuah Negara dinilai dari 

kualitas pendidikan yang konstruktif (Marisa, 

2021).  Indonesia sendiri telah menunjukkan 

upayanya dalam perbaikan mutu dan kualitas 

beberapa aspek kehidupan baik pendidikan 

maupun sosial. Mengingat aspek pendidikan 

dan sosial tidak dapat dipisahkan karena pada 

dasarnya pendidikan yang baik akan 

menentukan kehidupan sosial yang makmur 

dan sejahtera. Hal ini ditunjukkan dengan 

hadirnya kurikulum “Merdeka Belajar” yang 

digagas langsung oleh Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia (Kemendikbud Ristek RI), Nadiem 

Makarim, yang dimana konsep utama merdeka 

belajar ialah merdeka dalam berfikir (Indarta et 

al., 2022). Kurikulum Merdeka Belajar hadir 

sebagai jawaban atas ketatnya persaingan 

sumber daya manusia secara global di abad ke-

21. Konsep dari merdeka belajar membawa 

arah untuk mampu berkontribusi dengan baik 

dalam menuntut peningkatan ekonomi bagi 

siswa sehingga dapat belajar secara bebas 

(Marisa, 2021). Urgensi keterampilan 5C pada 

zaman sekarang sekaligus pada dunia 

pendidikan baik kepada guru maupun siswa 

merupakan kemampuan yang dibutuhkan 

untuk kehidupan dewasa dan menghadapi 

tantangan global di masa datang yaitu 

mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi, 

menyajikan, penting seseorang berpikir secara 

rasional, logis, beralasan, dan mengatasi 

prasangka bermanfaat untuk memahami 

argumen dan mengavaluasi secara kritis 

argumen dan kepercayaan, juga untuk 

menelaah landasan berpikir yang karena 

dianggap benar, dogma, serta prasangka 

mereka sendiri (Zakiah & Lestari, 2019). 

Sekaligus kemampuan berpikir kritis menjadi 

tujuan yang dituntut dalam porses 

pembelajaran di semua kurikulum (Wiryanto 

et al., 2021). Keberadaan guru sangat penting 

karena bertugas sebagai fasilitator dan 

pembimbing untuk membentuk karakter 

kreatif dan berinovasi, berpikir kritis, terampil 

dalam berkomunikasi dan berkolaborasi serta 

berkarakter (Indarta et al., 2022).  

Guru sebagai agen pembelajaran 

konsekuensinya harus memiliki kepiawaian, 

dan kewibawaan dalam melangsungkan proses 

pembelajaran. Kepiawaian dan kewibawaan 

guru, salah satunya ditentukan oleh 

penguasaan pendekatan pembelajaran, untuk 

dapat mengantar siswa mencapai tujuan 

pendidikan. Siswa akan mendapatkan 

pengalaman langsung dalam proses belajarnya 

sehingga sangat menuntut kreatifitas guru 

dalam memilih dan mengembangkan 

pembelajaran. proses pembelajaran 

diharapkan dapat menampilkan keahliannya 

sebaik mungkin dalam menyampaikan materi 

pelajaran di depan kelas dan memandang 

siswanya sebagai manusia yang mempunyai 

potensi dalam dirinya yang dapat 

dikembangkan.  Sehingga dalam proses 

pembelajaran tidak hanya sebagai proses 

pentransferan pengalaman guru terhadap 

siswanya, akan tetapi merupakan proses untuk 

menggali dan menemukan sesuatu sebagai 

pengalaman baru bagi siswa. Siswa merupakan 

individu yang identitas kemanusiannya 

sebagai manusia yang memiliki kesadaran 

mesti dibantu dan dibangkitkan lewat system 

dan model pembelajaran yang berkarakteristik 

“bebas dan adil” (Saputri, 2022). 

Meningkatkan manusia untuk menjadi 

manusia yang seutuhnya dirasa kurang jika ia 

hanya dilatih, akan tetapi juga harus dididik. 

Siswa mestinya dididik untuk menjadi nyata, 

percaya akan kehidupan yang memiliki 

berbagai dimensi, tidak hanya satu macam dan 

siswa didampingi untuk menjiwai 

kebinnekaan dengan saling melengkapi.  

Dalam pembelajaran humanistik 

dikenal pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik adalah meruapakan salah satu 

pendekatan active learning yang tujuannya 

menjadikan siswa termotivasi untuk 

menciptakan pembelajaran dan suasana belajar 

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif serta 
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menyenangkan melalui proses ilmiah 

(Aprianti, 2021). Sehingga untuk bisa 

mencapai hal tersebut, pendidik mempunyai 

peran penting dalam kegiatan belajar 

mengajar, pendidik bertanggung jawab 

menuntun siswanya untuk menugaskan dan 

menerapkan ilmu dalam kehidupan mereka 

masing-masing, memberikan dan 

menunjukkan teladan yang baik untuk 

siswanya dengan cara menumbuhkan potensi 

yang ada pada siswa secara maksimal, maka 

pendidikan dapat berperan dalam proses 

memanusiakan manusia (humanisasi). 

Menerapkan hal itu dapat dilakukan dengan 

cara memberikan kebebasan pada ruang gerak 

siswa untuk menumbuhkan potensi yang 

dimilikinya secara maksimal, serta 

pembelajaran diharapkan mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai wadah untuk 

penguatan dan humanisasi. Dibutuhkan sebuah 

teori belajar dalam kegiatan belajar mengajar 

supaya pembelajaran dapat bermakna. Teori 

belajar tersebut dapat kita kenal dengan teori 

belajar humanistik. Dalam teori humanistik, 

pendidik tidak hanya mentransferkan 

pengetahuan atau nilai saja, melainkan 

pendidik mesti merancang siswanya dengan 

kasih sayang supaya siswa dapat lebih peka 

terhadap lingkungannya (Saputri, 2022). Maka 

dengan adanya teori belajar humanistic ini 

diharapkan pendidik dapat memahami potensi 

yang ada pada siswa, sehingga berkembangnya 

potensi siswa yang bersifat positif serta dapat 

mengurangi potensi siswa yang bersifat 

negatif. 

Pembelajaran humanistik merupakan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan 

sikap saling menghargai dan mengembangkan 

potensi yang ada pada diri siswa (Prasetyo & 

Suciptaningsih, 2022). Guru sebagai tenaga 

guru tidak berhak mencela atau mengkritik 

siswa, karena siswa diperlakukan sebagai 

subjek dan bukan sebagai objek pembelajaran. 

Dengan demikian melalui pembelajaran 

humanistik siswa diharapkan aktif dalam 

belajar dalam mengembangkan potensi 

dirinya. Teori belajar humanistik adalah 

pandangan belajar yang memiliki tujuan untuk 

memanusiakan manusia, disini yang 

dimanusiakan secara sempit adalah guru dan 

siswa (Aisyah et al., 2023). Guru memberikan 

keleluasaan kepada siswa untuk memilih apa 

yang ingin siswa pelajari sesuai dengan 

kebutuhannya (Nasution, 2020). Di teori 

belajar humanistik ini, siswa dipandang 

sebagai subjek yang bebas menentukan alur 

hidupnya. Siswa bertanggung jawab penuh 

terhadap dirinya sendiri dalam proses 

pendidikan (Faiz, Kurniawaty, 2020). Melalui 

pembelajaran bermakna, siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif. Pembelajaran yang diupayakan 

adalah pembelajaran aktif yang melibatkan 

aktivitas siswa secara penuh yang sangat 

disarankan mengandung langkah-langkah 

ilmiah. Pada dasarnya pembelajaran aktif 

merupakan suatu metode yang dapat 

digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif. Siswa aktif ditandai dengan aktivitas 

bertanya, melaksanakan berbagai aktivitas 

seperti membaca, berdiskusi, menulis; melatih 

berbagai keterampilan, mengeksplorasi sikap 

dan nilai-nilai; dan mengembangkan 

kecakapan berpikir tingkat tinggi melalui 

latihan analisis, sintesis, evaluasi, dan 

mencipta (Hapsari et al., 2020). Pendekatan 

yang dapat digunakan dalam desain 

pembelajaran adalah pendekatan sistematis, 

yang mencakup analisis tentang perencanaan, 

analisis pengembangan, analisis implementasi 

dan analisis evaluasi (Hapsari et al., 2020). 

Salah satu pembelajaran aktif dengan 

pendekatan ilmiah yang dapat digunakan ialah 

pendekan Saintifik. 

Konsep merdeka belajar dalam 

kurikulum saat ini dapat memanusiakan 

manusia dan menjadi tempat siswa 

mengembangkan cara perfikir kritis, inovatif 

dan kreatif (Aisyah et al., 2023). Kurikulum 

merdeka belajar membebaskan guru agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang mendidik dan 
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menyenangkan. Kurikulum yang berlaku 

cenderung mengarahkan guru untuk 

mengaplikasikan pendekatan dengan berpusat 

pada siswa seperti pendekatan saintifik. Salah 

satu upaya yang bisa dilakukan agar 

menghasilkan siswa yang mampu bersaing di 

abad 21 ini yaitu dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran aktif melalui 

pendekatan saintifik (Fitrah et al., 2022). 

Ditinjau dari prosesnya, pendekatan saintifik 

berorientasi pada langkah-langkah kerja ilmiah 

yang sistematis dan prosedural (Rostika & 

Prihantini, 2019). Pendekatan ini dapat 

digunakan pada seluruh muatan pembelajaran. 

Dari pendekatan saintifik ini dapat diketahui 

bahwa komponen pendekatan pembe-lajaran 

saintifik yaitu 5M: Mengamati, Menanya, 

Mencoba, Menalar, dan Mengkomunikasikan 

(Fitrah et al., 2022). Tujuan dari penggunaan 

pendekatan saintifik ini adalah meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, melatih siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, melatih siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan secara 

tersrtuktur, meningkatkan hasil belajar siswa, 

menciptakan kondisi belajar dimana siswa 

merasa bahwa belajar itu sangat penting 

didalam kehidupan, meningkatkan secara 

signifikan bagi diri siswa, melatih siswa dalam 

mengomunikasikan ide dan menumbuhkan 

karakter siswa ke arah yang lebih positif (Wati 

& Yunisrul, 2023). Model pembelajaran 

turunan dari kurikulum merdeka diharapkan 

menstimulus siswa untuk lebih kritis dalam 

menggali dan mengeksplorasi suatu 

permasalahan sehingga dapat memicu 

perkembangan karakter serta kompetesi siswa 

(Nisa & Andaryani, 2023). Dengan demikian, 

model pembelajaran yang tepat sebagai 

turunan dari kurikulum merdeka dengan 

mempertimbangkan teori belajar humanistik 

adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik. Jadi, model pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik adalah model 

pembelajaran yang menerapkan langkah 

ilmiah minimal 5M dengan siswa sebagai 

pusat pembelajaran. 

Namun, guru-guru saat ini menerapkan 

berbagai model pembelajaran tanpa 

mengetahui teori belajar yang mana teori ini 

harus disesuaikan dengan perlakuan yang 

diberikan selama proses mengajar. Keraguan 

ini menyebabkan timbulnya berbagai 

pertanyaan apakah selama ini proses 

pembelajaran telah memberi dampak yang 

baik bagi siswa atau tidak. Guru perlu 

mengetahui bahwa pendekatan saintifik 

memiliki dasar yaitu teori belajar untuk 

memberi gambaran tentang kesesuaian 

perlakuan dengan kebutuhan siswa, yang salah 

satu teori belajarnya adalah teori humanistik. 

Teori ini diperluas melalui pendekatan 

saintifik. Model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik telah banyak diteliti 

seperti penggunaan model discovery learning, 

guided inquiry, problem based learning, 

project based learninggroup investigation dan 

lain-lain (Rizal, 2020). Pendekatan saintifik 

juga harus didukung oleh sarana dan prasarana 

yang memadai (Permatasari, 2017), sehingga 

pelaksanaannya membutuhkan usaha guru 

dalam menyediakan fasilitas pendukung. Tentu 

penggunaan model dengan pendekatan 

saintifik memiliki dampak bagi siswa selaku 

subjek belajar. Mengingat pentingnya 

pendekatan saintifik, sebaiknya ada kajian 

lebih dalam tentang apakah implementasi 

pendekatan tersebut sudah baik atau masih 

mengalami berbagai kendala (Rahardjo, 2019). 

Implementasi model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik pasti memiliki dampak 

bagi siswa SD. Dampak inilah yang akan 

menjadi bahan evaluasi dan refleksi terhadap 

keterlaksanaan proses belajar yang telah 

dilalui siswa.  Berdasarkan uraian yang telah 

dijabarkan di atas, penelitian ini terdorong 

untuk mengetahui mengenai teori belajar 

humanistik lebih luas lagi serta 

pengaplikasiannya dalam pembelajaran di 

sekolah dasar melalui penggunaan model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan 

dampaknya kepada siswa sekolah dasar. Maka 

penelitian ini diperuntukkan untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan dampak penggunaan 
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model pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik terhadap siswa sekolah dasar ditinjau 

dari teori humanistik.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian dengan metode 

kepustakaan merujuk pada berbagai informasi, 

buku, jurnal dan media sosial. Informasi dikaji 

lebih mendalam dengan menemukan berbagai 

teori, analisis dan sistesis dari kajian pustaka 

(Solehudin et al., 2020). Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan adalah pengkajian 

terhadap beberapa buku, jurnal penelitian, 

literatur, maupun dokumen lain yang dianggap 

sesuai dengan masalah penelitian yang dikaji 

secara deskriptif. Teknik berikut dilaksanakan 

dengan tujuan untuk memperkuat fakta, 

membandingkan perbedaaan atau persamaan 

baik antara teori juga praktek yang sedang 

penulis teliti (Rachmawati et al., 2022). Alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam studi ini adalah pencatatan dokumen. 

Hasil dari penelitian ini adalah analisis dan 

sintesis tentang dampak penggunaan model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

terhadap siswa sekolah dasar ditinjau dari teori 

humanistik.  

Langkah-langkah dari studi literatur 

(Library Research) yaitu : (1) Penentuan ide 

tugas akhir untuk membuat studi literatur, (2) 

Penentuan judul tugas akhir, (3) Mencari 

Literatur dengan Google Schoolar, atau situs 

yang berkaitan dengan artikel yang sesuai 

dengan studi literatur. (4) Persiapan data – data 

yang diperlukan untuk kelengkapan studi 

literatur. (5) Penyusunan hasil (6) Analisa hasil 

dengan studi literatur yang diambil (7) 

Penentuan Kesimpulan (Putri & Ariani, 2020). 

Data yang diperoleh bersumber dari data 

sekunder, yaitu data yang ditemukan melalui 

studi  literatur  terhadap beberapa artikel hasil 

penelitian dan buku-buku penunjang yang 

relevan dengan topik pembahasan.  

Pengumpulan data dilakukan  dengan  cara  

menelusuri  artikel-artikel  dari  jurnal  

elektronik,  yaitu melalui Google Scholar dan 

juga mengumpulkan buku-buku penunjang 

terkait dampak penggunaan model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

terhadap siswa sekolah dasar ditinjau dari teori 

humanistik. Kata kunci yang digunakan dalam 

penelusuran artikel adalah model 

pembelajaran saintifik, pendekatan saintifik, 

dan teori humanistik. Adapun hal-hal yang 

dilakukan dalam penelitian ini secara rinci 

adalah sebagai berikut. 

1. Penentuan ide tugas akhir untuk membuat 

studi literatur 

Pembuatan penelitian ini diawali 

dengan penentuan ide yang diperoleh 

melalui pengamatan terhadap 

pembelajaran siswa SD saat ini baik 

secara observasi maupun melalui literatur 

yang telah ada. Akhirnya, ide yang 

ditentukan adalah dengan mencari tahu 

dampak model pembe-lajaran dengan 

pendekatan saintifik dan teori belajar 

humanistik. 

2. Penentuan judul tugas akhir 

Setelah topik ditentukan, pada 

akhirnya dirumuskan sebuah judul. Dari 

ide dan beberapa sumber maka judul yang 

dirumuskan adalah dampak penggunaan 

model pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik terhadap siswa sekolah dasar 

ditinjau dari teori humanistik. 

3. Mencari Literatur dengan Google 

Schoolar, atau situs yang berkaitan 

dengan artikel yang sesuai dengan studi 

literatur 

Data yang diperoleh bersumber dari 

data sekunder, yaitu data yang ditemukan 

melalui studi  literatur  terhadap beberapa 

artikel hasil penelitian dan buku-buku 

penunjang yang relevan dengan topik 

pembahasan.  Pengumpulan data 

dilakukan  dengan  cara  menelusuri  

artikel-artikel  dari  jurnal  elektronik,  
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yaitu melalui Google Scholar dan juga 

mengumpulkan buku-buku penunjang 

terkait dampak penggunaan model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

terhadap siswa sekolah dasar ditinjau dari 

teori humanistik. Kata kunci yang 

digunakan dalam penelusuran artikel 

adalah model pembelajaran saintifik, 

pendekatan saintifik, dan teori 

humanistik. 

4. Persiapan data-data yang diperlukan 

untuk kelengkapan studi literatur 

Literatur yang telah ditemukan, 

dikumpulkan untuk kemudian dianalisis. 

5. Penyusunan hasil  

Hasil penelitian disusun berdasarkan 

literatur yang sesuai dan disintesa untuk 

memperoleh hasil penelitian. 

6. Analisa hasil dengan studi literatur yang 

diambil  

Hasil sintesa literatur selanjutnya 

dianalisa dengan berbagai teori yang 

mendukung. 

7. Penentuan Kesimpulan 

Simpulan ditentukan pada tahap akhir 

penelitian ini dengan menarik benang 

merah tentang dampak penggunaan model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

terhadap siswa sekolah dasar ditinjau dari 

teori humanistik. 

Data yang diperoleh sebagai informasi 

utama penelitian ini dianalisis secara 

deskriptif. Metode  analisis deskriptif 

merupakan usaha dalam mengumpulkan dan 

menyusun suatu data yang kemudian 

dilakukan analisis terhadap data tersebut untuk 

mendapatkan  kesimpulan berdasarkan data 

yang diperoleh dari beberapa artikel hasil 

penelitian (Dari & Ahmad, 2020). Artikel hasil  

penelitian terdahulu yang dianalisis 

merupakan artikel terkait dampak penggunaan 

model pembe-lajaran dengan pendekatan 

saintifik terhadap siswa sekolah dasar ditinjau 

dari teori humanistik. Data dari beberapa 

artikel hasil penelitian tersebut kemudian 

dianalisis, untuk mengetahui apakah ada 

dampak dari penggunaan model pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik terhadap siswa 

sekolah dasar ditinjau dari teori humanistik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik memiliki beberapa 

dampak bagi siswa SD ditinjau dari teori 

humanistik. Dampak yang ditimbulkan 

muncul melalui pemberian perlakuan pada 

siswa dan dianalisis dengan teori humanistik. 

Model pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik telah banyak diteliti seperti 

penggunaan model discovery learning, guided 

inquiry, problem based learning, project based 

learninggroup investigation dan lain-lain 

(Rizal, 2020). Menurut teori humanistik, 

pandangan belajar yang memiliki tujuan untuk 

memanusiakan manusia, disini yang 

dimanusiakan secara sempit adalah guru dan 

siswa (Aisyah et al., 2023). Berikut ini adalah 

hasil penelusuran tentang teori humanistik dan 

hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

atau dampak model pembelajaran discovery 

learning, guided inquiry, problem based 

learning, project based learning, group 

investigation dan lain-lain yang tergolong 

dalam pendekatan saintifik. 

A. Teori Belajar Humanistik 

 Teori belajar adalah salah satu hal yang 

harus dipahami guru ketika melaksanakan 

proses pembelajaran. Teori belajar humanistik 

adalah teori yang menyatakan bahwa manusia 

berhak mengenali dirinya sendiri sebagai 

langkah untuk belajar, sehingga diharapkan 

mampu mencapai aktualisasi diri (Sri Yulia 

Sari et al., 2022). Teori belajar humanisme 

adalah suatu teori dalam pembelajaran yang 

mengedepankan bagaimana memanusiakan 

manusia serta siswa mampu mengembangkan 

potensi dirinya (Sulaiman & S, 2021). Itulah 

mengapa, teori ini beranggapan bahwa proses 

belajar dinilai lebih penting daripada hasil 

belajar itu sendiri. Abraham Maslow dan Carl 

Rogers termasuk kedalam tokoh kunci 
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humanisme. Tujuan utama dari humanisme 

dapat dijabarkan sebagai perkembangan dari 

aktualisasi diri manusia automomous. Menurut 

(Sulaiman & S, 2021) beberapa psikolog 

humanistik melihat bahwa manusia 

mempunyai keinginan alami untuk 

berkembang untuk menjadi lebih baik dan juga 

belajar. Teori humanisme berfokus pada sikap 

dari kondisi manusia yang mencakup 

kesanggupan untuk menyadari diri, bebas 

memilih untuk menentukan nasib sendiri, 

kebebasan dan bertanggung jawab, kecemasan 

sebagai suatu unsur dasar pencarian. Aliran 

humanistik menegaskan, para pendidik 

sebaiknya melihat kebutuhan yang lebih tinggi 

dan merencanakan pendidikan dan kurikulum 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan ini 

(Aradea and Harapan 2019). 

Dalam humanisme, belajar adalah 

proses yang berpusat pada pelajar dan 

dipersonalisasikan, dan peran pendidik adalah 

sebagai seorang fasilitator. Dalam teori belajar 

humanisme, pendidik menjadikan siswa 

meningkatkan potensi dirinya baik secara 

intelegensi maupun bakatnya. Teori belajar 

humanistik menekankan pendidik sebagai 

fasilitator, yang hanya mengarahkan siswa 

agar belajar dengan baik, meningkatkan 

motivasi belajar siswa, dan membebaskan 

secara positif dalam kegiatan pembelajaran 

(Ali Putri et al., 2023).  Beberapa prinsip teori 

belajar Humanistik dapat dikemukakan 

sebagai berikut (Hardi et al., 2019):  

a. Manusia mempunyai bakat belajar alami.  

b. Belajar signifikan terjadi apabila materi 

pelajaran dirasakan murid mempuyai 

relevansi dengan maksud tertentu. 

c. Belajar yang menyangkut perubahan di 

dalam persepsi mengenai dirinya.  

d. Tugas belajar yang mengancam diri ialah 

lebih mudah dirasarkan bila ancaman itu 

kecil.  

e. Bila bancaman itu rendah terdapat 

pangalaman siswa dalam memperoleh 

cara. 

f. Belajar yang bermakna diperolaeh jika 

siswa melakukannya.  

g. Belajar lancer jika siswa dilibatkan dalam 

proses belajar. 

h. Belajar yang melibatkan siswa seutuhnya 

dapat memberi hasil yang mendalam. 

i. Kepercayaan pada diri pada siswa 

ditumbuhkan dengan membiasakan untuk 

mawas diri. 

j. Belajar sosial adalah belajar mengenai 

proses belajar. 

 

Sedangkan, menurut Roger sebagai 

ahli dari teori belajar humanisme 

mengemukakan beberapa prinsip belajar yang 

penting yaitu: (1). Manusia itu memiliki 

keinginan alamiah untuk belajar, memiliki 

rasa ingin tahu alamiah terhadap dunianya, 

dan keinginan yang mendalam untuk 

mengeksplorasi dan asimilasi pengalaman 

baru, (2). Belajar akan cepat dan lebih 

bermakna bila bahan yang dipelajari relevan 

dengan kebutuhan siswa, (3) belajar dapat di 

tingkatkan dengan mengurangi ancaman dari 

luar, (4) belajar secara partisipasif jauh lebih 

efektif dari pada belajar secara pasif dan 

orang belajar lebih banyak bila belajar atas 

pengarahan diri sendiri, (5) belajar atas 

prakarsa sendiri yang melibatkan keseluruhan 

pribadi, pikiran maupun perasaan akan lebih 

baik dan tahan lama, dan (6) kebebasan, 

kreatifitas, dan kepercayaan diri dalam belajar 

dapat ditingkatkan dengan evaluasi diri orang 

lain tidak begitu penting (Dakir, 1993). Teori 

belajar yaitu humanistik yang menekankan 

perlunya sikap saling menghargai dan tanpa 

prasangka (antara klien dan terapist) dalam 

membantu individu mengatasi masalah-

masalah kehidupannya. Teori ini menyakini 

bahwa klien sebenarnya memiliki jawaban 

atas permasalahan yang dihadapinya dan 

tugas terapist hanya membimbing klien 

menemukan jawaban yang benar (Nast & 

Yarni, 2019). Maka, guru bertindak sebagai 

terapist dengan memberikan bimbingan pada 

siswa dalam proses pemerolehan 

pengetahuan.  
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Implikasi teori humanistik lebih 

menunjuk pada ruh atau spirit selama proses 

pembelajaran yang mewarnai metode-metode 

yang diterapkan. Peran guru dalam 

pembelajaran humanistik adalah menjadi 

fasilitator bagi para siswa sedangkan guru 

memberikan motivasi, kesadaran mengenai 

makna belajar dalam kehidupan siswa 

(Ekawati & Yarni, 2019; Hardi et al., 2019). 

Dalam Teori Belajar Humanisme menjadikan 

siswa meningkatkan potensi dirinya baik 

intelegensi dan bakatnya. Manusia bisa 

mempertanggungjawabkan tindakan positif 

dan negatif sebagai pilihan kehidupan,tindak-

tanduk positif digunakan untuk membangun 

diri kearah yang lebih baik, untuk 

mengaktulisasikan potensi diri (Ekawati & 

Yarni, 2019). Teori belajar humanisme, siswa 

belajar ingin mengetahui dunia mereka. 

Individu menentukan hal yang dipelajari, 

mengusahakan ingin tahu dunia di sekitarnya 

dan belajar dengan proses mereka sendiri. 

Belajar bukan hanya menghafal dan bukan 

pula mengingat, tetapi belajar adalah suatu 

proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri siswa. Perubahan sebagai 

hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk, seperti perubahan 

pengetahuanya, sikap dan tingkah laku 

ketrampilan, kecakapanya, kemampuannya, 

daya reaksinya dan daya penerimaanya. Jadi, 

belajar adalah suatu proses yang aktif, proses 

mereaksi terhadap semua situasi yang ada 

pada siswa. Pandangan teori humanistik 

terhadap belajar adalah pada perubahan diri 

itu. 

Jadi, inti dari teori belajar humanisme 

adalah proses belajar mengedepankan 

bagaimana memanusiakan manusia serta 

siswa mampu mengembangkan potensi 

dirinya yang berfokus pada sikap dari kondisi 

manusia yang mencakup kesanggupan untuk 

menyadari diri, bebas memilih untuk 

menentukan nasib sendiri, kebebasan dan 

bertanggung jawab, kecemasan sebagai suatu 

unsur dasar pencarian.  

B. Dampak Model Pembelajaran dengan 

Pendekatan Saintifik 

Terdapat banyak artikel atau jurnal 

penelitian yang meneliti tentang pengaruh atau 

dampak dari model pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik seperti 

model discovery learning, guided inquiry, 

problem based learning, project based 

learning, group investigation dan lain-lain. 

Berikut ini adalah sebagian kecil rangkuman 

beberapa penelitian yang memberi informasi 

tentang dampak dari model pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik 

yang disajikan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Dampak Model Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Model Pembelajaran Peneliti Hal yang 

Dipengaruhi 

Penejelasan 

Discovery Learning 

(Dari & Ahmad, 2020; 

Prasasti et al., 2019; 

Setyawan & Kristanti, 

2021) 

Berpikir kritis Model discovery 

learning mampu 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa 

(Izabella et al., 2021; 

Pendidikan et al., 

2023; Rahmi & Fitria, 

2020) 

Hasil belajar 

Model discovery 

learning mampu 

meningkatkan hasil 

belajar siswa 

 

(Indriani et al., 2023; 

Ramadan et al., 2019; 

Solihah, 2023; Yunita 

et al., 2019) 

Sikap ilmiah 

Model discovery 

learning mampu 

meningkatkan sikap 

ilmiah siswa 
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Guided Inquiry Learning 

(Dewi et al., 2023; 

Julimah et al., 2020; 

Parwati et al., 2020; 

Widani et al., 2019) 

Sikap ilmiah 

Model guided inquiry 

learning mampu 

meningkatkan sikap 

ilmiah siswa 

(Aco et al., 2021; 

Lovisia, 2018; Nurdini 

et al., 2022; Suryantari 

et al., 2019; Widani et 

al., 2019) 

Hasil belajar 

Model guided inquiry 

learning mampu 

meningkatkan hasil 

belajar siswa 

(Taufiq et al., 2020; 

Verginia et al., 2019; 

Widani et al., 2019) 

Motivasi belajar 

Model guided inquiry 

learning mampu 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswaa 

(Audityo & 

Rasmawan, 2013; 

Djufri & Trio 

Ardhian, 2021; 

Siahaan et al., 2020) 

Keterampilan proses 

sains 

Model guided inquiry 

learning mampu 

meningkatkan 

keterampilan proses 

sains siswa 

Problem Based Learning 

(Novianti et al., 2020; 

Sari et al., 2020) 
Hasil belajar 

Model problem 

based  learning 

mampu 

meningkatkan hasil 

belajar siswa 

(Aprilianingrum & 

Wardani, 2021; 

Sitompul, 2021) 

Berpikir kritis 

Model problem 

based  learning 

mampu 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Project Based Learning 

 

(Cahyadi et al., 2019; 

Sitompul, 2021) 
Hasil belajar 

Model project  based  

learning mampu 

meningkatkan hasil 

belajar siswa 

(Aini et al., 2022; 

Pratiwi & 

Setyaningtyas, 2020; 

Rofiq, 2019) 

Berpikir kritis 

Model project  based  

learning mampu 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa 

(Rani, 2021; Sukmana 

& Amalia, 2021) 
Motivasi belajar 

Model project  based  

learning mampu 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa 

(I. Lestari & Ilhami, 

2022; L. Lestari et al., 

2021) 

Berpikir kreatif 

Model project  based  

learning mampu 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kreatif 

 

 

Group Investigation 

(Ardithayasa & 

Yudiana, 2020; Devi 

et al., 2021; Hia et al., 

2022) 

Hasil belajar 

Model group 

investigation mampu 

meningkatkan hasil 

belajar siswa 
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(Aryana, 2019; 

Fitriani et al., 2021; 

Nofiardi, 2021) 

Motivasi belajar 

Model group 

investigation mampu 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian telah membahas 

tentang teori belajar humanistik dan dampak 

model pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik. Pada bagian ini akan membahas 

dampak tersebut dengan mengaitkan pada teori 

belajar humanistik. Ditinjau dari teori belajar 

humanistik, pembelajaran harus difokuskan 

pada perkembangan pengetahuan dan potensi 

siswa. Teori ini menekankan perubahan 

sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk, seperti perubahan 

pengetahuanya, sikap dan tingkah laku 

ketrampilan, kecakapanya, kemampuannya, 

daya reaksinya dan daya penerimaanya (Hardi 

et al., 2019). Sehingga yang ditonjolkan adalah 

perubahan yang terjadi pada setelah diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran 

berpendekatan saintifik. Perubahan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan antara 

sebelum dan sesudah perlakuan. Dari hasil 

studi pustaka, ditemukan adanya perubahan 

dari kualitas rendah menjadi kualitas tinggi 

karena adanya peningkatan. Peningkatan 

inilah yang menjadi dampak model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

pada siswa. Adapun peningkatan yang berhasil 

dirangkum adalah peningkatan hasil belajar, 

motivasi belajar, sikap ilmiah, keterampilan 

proses sains, berpikir kritis dan berpikir 

kreatif.   

Peningkatan hasil belajar dan motivasi 

belajar menjadi dampak model pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik pada siswa. 

Ditinjau dari teori belajar humanistik, hasil 

belajar disertai motivasi belajar tentu saja 

mengalami perubahan meningkat. Hal ini 

karena pembelajaran yang diupayakan adalah 

pembelajaran aktif yang melibatkan aktivitas 

siswa secara penuh yang sangat mengandung 

langkah-langkah ilmiah yang sangat 

mendorong keterlibatan aktif siswa. Sehingga 

siswa terlibat aktif dalam kegiatan positif 

dalam memperoleh pengetahuan sendiri 

melalui langkah-langkah ilmiah. Hal ini sesuai 

dengan pandangan teori belajar humanistik 

yang menekankan pendidik sebagai fasilitator, 

yang hanya mengarahkan siswa agar belajar 

dengan baik, meningkatkan motivasi belajar 

siswa, dan membebaskan secara positif dalam 

kegiatan pembelajaran (Ali Putri et al., 2023). 

Pendekatan saintifik termasuk ke dalam 

pembelajaran Active learning (belajar aktif) 

pada dasarnya berusaha untuk memperkuat 

dan memperlancar stimulus dan respons siswa 

dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran 

menjadi hal yang menyenangkan serta tidak 

menjadi hal yang membosankan (Aprianti, 

2021). Dengan strategi yang diberikan guru 

melalui belajar aktif pada siswa akan dapat 

membantu ingatan (memory) mereka, sehingga 

dapat mengantarkan kepada tujuan dari materi 

pembelajaran yaitu tercapainya hasil belajar 

sesuai harapan dengan efektif dan efisien.  

Meningkatnya keterampilan proses 

sains dan sikap ilmiah siswa menjadi dampak 

dari pelaksanaan model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik pada siswa. Bagaimana 

tidak, dalam kegiatan yang mengandung unsur 

ilmiah pasti menciptakan sesuatu yang 

mengandung keilmiahan juga. Proses kegiatan 

pembelajaran bertujuan tidak hanya sekedar 

mengejar standar akademis, tapi juga dalam 

prosesnya ditekankan untuk mengembangkan 

siswa secara utuh dan seimbang (Aprianti, 

2021). Model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik ini adalah kegiatan yang 

sistematis sesuai dengan prosedur ilmiah 

sehingga timbulnya atau meningkatnya 

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 

sudah pasti terjadi. Kegiatan yang melakoni 
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kegiatan ilmiah, akan menjadi budaya 

sehingga timbulnya dua hal tadi sebagai salah 

satu output pembelajaran. Karena, menurut 

pandangan teori humanistik yang penting 

adalah proses belajarnya bagaimana siswa 

dapat mengembangkan dirinya. Sehingga, 

adanya output sikap ilmiah dan keetrampilan 

proses sains adalah pengembangan potensi diri 

siswa menuju aktualisasi diri, tidak hanya 

berfokus pada pengetahuan akademik saja.  

Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif menjadi dampak model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

pada siswa Hasil penelitian ini didukung oleh 

pendapat Hapsari, et al (2022) yaitu melalui 

pembelajaran bermakna, siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif. Pembelajaran bermakna 

bersumber dari proses belajar aktif dan 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan 

dengan mengedepankan proses belajar aktif. 

Pada dasarnya pembelajaran aktif merupakan 

suatu metode yang dapat digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif. Siswa aktif ditandai dengan 

aktivitas bertanya, melaksanakan berbagai 

aktivitas seperti membaca, berdiskusi, 

menulis; melatih berbagai keterampilan, 

mengeksplorasi sikap dan nilai-nilai; dan 

mengembangkan kecakapan berpikir tingkat 

tinggi melalui latihan analisis, sintesis, 

evaluasi, dan mencipta (Hapsari et al., 2020). 

Siswa merupakan individu yang 

identitas kemanusiannya sebagai manusia 

yang memiliki kesadaran mesti dibantu dan 

dibangkitkan lewat sistem dan model 

pembelajaran yang berkarakteristik “bebas dan 

adil” (Saputri, 2022). Penggunaan model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

memberi ruang kebebasan bagi siswa untuk 

mencari tahu dan membangun pengetahuannya 

sendiri. Jadi, model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik mencerminkan teori 

belajar humanistik. Menurut (Sulaiman & S, 

2021) beberapa psikolog humanistik melihat 

bahwa manusia mempunyai keinginan alami 

untuk berkembang untuk menjadi lebih baik 

dan juga belajar. Teori humanisme berfokus 

pada sikap dari kondisi manusia yang 

mencakup kesanggupan untuk menyadari diri, 

bebas memilih untuk menentukan nasib 

sendiri, kebebasan dan bertanggung jawab, 

kecemasan sebagai suatu unsur dasar 

pencarian. Aliran humanistik menegaskan, 

para pendidik sebaiknya melihat kebutuhan 

yang lebih tinggi dan merencanakan 

pendidikan dan kurikulum untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan ini (Aradea and Harapan 

2019). Pendekatan humanistik lebih melihat 

pada sisi perkembangan kepribadian manusia. 

Pendekatan ini melihat kejadian yaitu 

bagaimana manusia membangun dirinya untuk 

melakukan hal-hal yang positif. Kemampuan 

bertindak positif ini yang disebut sebagai 

potensi manusia dan para pendidik yang 

beraliran humanism yang memfokuskan 

pengajaranya pada pengembangan 

kemampuan positif. Dalam teori humanistik 

dengan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran guru mengarahkan dan 

melibatkan siswa untuk berfikir induktif, 

dalam arti keterlibatan siswa secara aktif pada 

proses pembelajaran dengan menciptakan 

suasana perkuliahan yang aktif, inovatif, 

kreatif dan menyenangkan. 

Jadi menurut pandangan teori 

humanistik, model pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik memberi dampak positif 

bagi siswa dalam mengekspresikan diri untuk 

memperoleh pengalaman belajar baik 

pengetahuan, sikap dan keterampilan secara 

bebas sesuai dengan dirinya namun tetap 

terbimbing. Siswa dilibatkan dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya baik dengan 

cara penemuan, eksplorasi, berkreasi dan 

lainnya dengan menjadikannya faktor utama 

dalam pembelajaran. Dalam teori belajar 

humanisme, pendidik menjadikan siswa 

meningkatkan potensi dirinya baik secara 

intelegensi maupun bakatnya. Menurut 

pandangan teori ini, perubahan adalah hasil 
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dari proses belajar yang dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk, seperti perubahan 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan, 

kecakapanya, kemampuannya, daya reaksinya 

dan daya penerimaanya. Jadi, belajar adalah 

suatu proses yang aktif, proses mereaksi 

terhadap semua situasi yang ada pada siswa.  

 

KESIMPULAN 

Pandangan teori belajar sangat penting 

diperhatikan oleh guru untuk menentukan arah 

proses pembelajaran. Kurikulum saat ini 

mencerminkan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik. Penerapan pendekatan 

saintifik dapat dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai. Pendekatan saintifik merupakan 

pelebaran dari teori belajar humanistik karena 

menempatkan siswa sebagai objek utama 

pembelajaran dengan memberi kesempatan 

selebar-lebarnya untuk memperoleh 

pengetahuannya sendiri dengan 

mempertimbangkan potensi diri yang harus 

tetap dikembangkan. Ditinjau dari teori belajar 

humanistik, pembelajaran harus difokuskan 

pada perkembangan pengetahuan dan potensi 

siswa. Teori ini menekankan perubahan 

sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk, seperti perubahan 

pengetahuanya, sikap dan tingkah laku 

ketrampilan, kecakapanya, kemampuannya, 

daya reaksinya dan daya penerimaanya (Hardi 

et al., 2019). Sehingga yang ditonjolkan adalah 

perubahan yang terjadi pada setelah diberikan 

perlakuan dengan model pembelajaran 

berpendekatan saintifik. Perubahan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan antara 

sebelum dan sesudah perlakuan. Dari hasil 

studi pustaka, ditemukan adanya perubahan 

dari kualitas rendah menjadi kualitas tinggi 

karena adanya peningkatan. Peningkatan 

inilah yang menjadi dampak model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

pada siswa. Adapun peningkatan yang berhasil 

dirangkum adalah peningkatan hasil belajar, 

motivasi belajar, sikap ilmiah, keterampilan 

proses sains, berpikir kritis dan berpikir 

kreatif. Saran yang dapat diberikan bagi 

pembaca adalah memperhitungkan teori 

belajar sebagai dasar melaksanakan proses 

belajar baik untuk guru disekolah maupun 

untuk orang tua dirumah. Proses belajar 

dengan memperhatikan teori belajar akan 

memudahkan transfer ilmu pada siswa dan 

ketepatan langkah dalam membuat kegiatan 

sesuai kebutuhan siswa. Konsep merdeka 

belajar dan teori berlajar humanistik memiliki 

kemiripan,   keduanya menekankan aspek 

kebebasan, mandiri  dan fleksibilitas serta 

memiliki tujuan yang sama yaitu 

memanusiakan manusia. Kedua konsep  

tersebut  berpandangan  bahwa  pembelajaran  

dapat  berlangsung di mana saja, baik diluar 

kelas maupun didalam kelas yang diatur dalam 

model pembelajaran saintifik. 
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